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ABSTRACT 

This research discusses the role of foreign exchange and international law in supporting 

international trade in this study using normative research methods. The main focus in this study is 

how foreign exchange contributes to smooth transactions between countries and how international 

law regulates mechanisms and protection in foreign exchange transactions between countries. The 

data is obtained through a literature study of scientific journals, legal articles, and documents 

relevant to this research. The results of the study discuss that foreign exchange has an important 

role as a medium of exchange in global trade, allowing countries to export and import efficiently. 

On the other hand, international law provides a normative foundation through exchange rate 

regulation, currency conversion, transaction transparency, and financial dispute resolution 

between countries. International institutions such as the International Monetary Fund (IMF), 

World Trade Organization (WTO), and Bank for International Settlements (BIS) play an important 

role in monitoring and enforcing these provisions. The synergy between the foreign exchange 

system and the rules of international law is the key to creating stability and legal certainty in 

international trade. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang peran valuta asing dan hukum internasional dalam mendukung 

perdagangan internasional dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif. Fokus 

utama dalam kajian ini adalah bagaimana valuta asing berkontribusi terhadap kelancaran transaksi 

antar negara serta bagaimana hukum internasional mengatur mekanisme dan perlindungan dalam 

transaksi valuta asing antar negara. Data ini diperoleh melalui studi literatur terhadap jurnal ilmiah, 

artikel hukum, dan dokumen yang relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian membahas bahwa 

valuta asing memiliki peran penting sebagai alat tukar dalam perdagangan global, memungkinkan 

negara-negara dapat  melakukan ekspor dan impor secara efisien. Di sisi lain, hukum internasional 

memberikan landasan normatif melalui pengaturan nilai tukar, konversi mata uang, transparansi 

transaksi, serta penyelesaian sengketa keuangan antarnegara. Lembaga internasional seperti 

International Monetary Fund (IMF), World Trade Organization (WTO), dan Bank for International 

Settlements (BIS) memiliki peran penting dalam pengawasan dan penegakan ketentuan tersebut. 

Sinergi antara sistem valuta asing dan aturan hukum internasional menjadi kunci terciptanya 

stabilitas dan kepastian hukum dalam perdagangan internasional. 

Kata Kunci: valuta asing, hukum internasional, perdagangan internasional, transaksi 

antarnegara. 
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A. PENDAHULUAN 

Valuta Secara internasional dikenal sebagai foreign exchange atau forex, valuta asing 

(disingkat valas) adalah mata uang yang diakui dan diterima sebagai alat pembayaran yang sah 

dalam perdagangan antar negara. Valas ini merupakan komponen penting dari devisa suatu 

negara. Devisa sendiri adalah aset kekayaan negara yang berada di luar negeri, bisa dalam 

bentuk barang, jasa, atau mata uang, yang digunakan sebagai alat tukar dalam perdagangan 

global.  

Dalam perdagangan internasional valuta memiliki peran penting yaitu sebagai alat 

pembayaran yang sah dan diakui secara internasional dalam transaksi perdagangan antarnegara. 

Karena setiap negara memiliki mata uang berbeda, valas memiliki peran untuk menjembatani 

perbedaan ini sehingga transaksi ekspor-impor barang dan jasa dapat berjalan lancar. Valuta 

asing merupakan komponen vital dalam perdagangan internasional. Fungsinya meliputi alat 

pembayaran dan pertukaran, memperlancar transaksi lintas negara, pengendali kurs, transfer 

daya beli, serta mendukung kredit dan investasi global. Tanpa valuta asing, perdagangan 

internasional akan mengalami banyak hambatan dan tidak bisa berjalan secara efisien. 

Hukum internasional merupakan seperangkat aturan, prinsip, dan norma yang mengatur 

hubungan antara negara, organisasi internasional, dan subjek hukum internasional lainnya di 

tingkat internasional. Dalam konteks perdagangan internasional dan transaksi valuta asing, 

hukum internasional berperan memberikan kepastian hukum, mengatur keabsahan kontrak, 

serta menyediakan mekanisme penyelesaian sengketa jika terjadi pelanggaran atau wanprestasi. 

Hukum internasional ini juga memastikan bahwa transaksi lintas negara dilakukan secara adil, 

transparan, dan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati para pihak. 

  Hukum internasional memiliki peran vital dalam transaksi internasional. Hukum 

internasional berfungsi untuk mengatur norma, prinsip, dan kesepakatan antar negara dalam 

menjalankan transaksi valuta asing, sekaligus menjadi pedoman  dalam penyelesaian sengketa 

yang ada terkait perdagangan internasional. Keberadaan lembaga-lembaga internasional seperti 

IMF (International Monetary Fund), World Trade Organization (WTO), dan Bank for 

International Settlements (BIS), Financial Action Task Force (FATF) juga merupakan bagian 

dari sistem hukum internasional yang membantu menjaga kestabilan keuangan global dan 

memberikan pengawasan terhadap kebijakan moneter negara-negara anggota. 

 Hukum internasional dengan valuta asing atau valas memiliki keterkaitan dalam mendukung 

proses perdagangan internasional. Dikarenakan hukum internasional memiliki peran untuk 

mengawasi perdagangan internasional sedangkan valuta asing berperan dalam hal pembayaran 

agar transaksi perdagangan internasional berjalan lancar dengan mengunakan mengunakan 

valuta asing yeng dapat berbentuk uang seperti mata uang dolar atau yang lainnya yang diakui 

dalam perdaganagn internasional. Sebagaimana latar belakang yang telah dijabarkan diatas, 

maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran valuta asing dalam mendukung perdagangan internasional ? 

2. Bagaimana peran hukum internasional dalam mengatur transaksi valuta asing antar negara? 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu  

1. Untuk mengetahui bagaimana peran valuta asing dalam mendukung perdagangan 

internasional 

2. untuk mengetahui bagaimana peran hukum internasional dalam mengatur transaksi valuta 

asing antarnegara. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode normatif, yaitu 

metode yang berfokus pada kajian terhadap norma-norma hukum yang berlaku, baik berupa 

peraturan perundang-undangan, doktrin hukum, maupun prinsip-prinsip hukum internasional yang 
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relevan. Dalam konteks ini, sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder 

dalam penelitian normatif meliputi: Literatur hukum (buku teks, jurnal hukum, dan artikel ilmiah), 

Pendapat para ahli hukum internasional Analisis akademik yang mendukung pemahaman terhadap 

norma hukum. Dapat disimpulkan secara konkret bahwa penelitian ini menggunakan data 

sekunder, yang diperoleh melalui studi kepustakaan (library research) terhadap dokumen-dokumen 

hukum dan literatur ilmiah yang relevan dengan peran valuta asing dan hukum internasional dalam 

perdagangan internasional. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bagaimana bagaimana peran valuta asing dalam mendukung perdagangan 

internasional? 

Perdagangan Perdagangan internasional adalah aktivitas ekonomi yang melibatkan jual 

beli barang dan jasa antarnegara. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh pemerintah suatu negara untuk 

tujuan kerja sama ekonomi, atau oleh pelaku bisnis dan pengusaha dari berbagai negara. Dalam 

lingkup perdagangan ini, valuta asing (valas) memiliki peran yang sangat krusial. Valas sendiri 

adalah mata uang yang sah dan diterima untuk transaksi di kancah global. Valas dapat dibedakan 

menjadi dua jenis utama: valas fisik dan valas non-fisik. Valas fisik adalah mata uang asing dalam 

bentuk koin atau uang kertas, yang umumnya digunakan untuk pembayaran tunai. Sebaliknya, 

valas non-fisik merujuk pada bentuk uang asing dalam surat-surat berharga seperti wesel atau cek, 

yang biasanya digunakan untuk transaksi non-tunai. 

Selain itu, valas juga merupakan bagian tak terpisahkan dari devisa negara. Devisa sendiri 

adalah kekayaan suatu negara yang berupa mata uang asing dan aset lainnya yang tersedia untuk 

melakukan transaksi internasional. Oleh karena itu, semakin sering mata uang suatu negara 

digunakan secara global, semakin besar pula manfaat ekonomi yang bisa didapatkan negara 

tersebut. Meskipun valuta asing sangat penting sebagai alat pembayaran dalam perdagangan 

internasional, tidak semua mata uang asing bisa digunakan secara bebas. Hanya mata uang dari 

negara-negara tertentu yang digolongkan sebagai hard currency yang diterima secara luas sebagai 

alat tukar sah dalam perdagangan global. Contohnya dollar Amerika, Euro, Saudi Arabian Real 

(SAR), dan Yen. Valuta asing memiliki perbedaan yang mendasar dengan mata 

uang domestik.  Mata uang domestik hanya berlaku  didalam wilayah suatu negara dan diatur  oleh 

kebijakan nasional, sedangkan valas digunakan dalam transaksi internasional dan nilainya asngat 

dipengaruihi oleh kualitas global 

dinamika  pasar  global,  seperti  tingkat  permintaan,  kondisi  ekonomi  dunia,  serta  kebijakan 

negara-negara  besar. 

Valuta asing juga memiliki peranan penting dalam perdagangan internasional, antara lain 

sebagai alat tukar internasional, sebagai alat pengendalian kurs, dan sebagai alat untuk 

memperlancar perdagangan internasional. Selain berfungsi sebagai nilai tukar dalam perdagangan 

internasional, valuta asing juga memainkan peran penting dalam investasi internasional. Investor 

yang ingin menanamkan modal di luar negeri perlu menukar mata uang mereka dengan mata uang 

negara tujuan. Proses ini tidak hanya membantu memobilisasi modal lintas negara tetapi juga 

mendukung pertumbuhan ekonomi global. Selain itu valuta asing juga berfungsi sebagai medium 

utama dalam transaksi lintas negara. 

Dalam perdagangan internasional valuta asing atau valas dapat memberikan keuntungan 

bagi orang yang bertransaksi seperti :  

1) dapat bertransaksi dengan lancar meski setiap negara memiliki mata uang berbeda, hal ini 

dikarenakan terdapat beberapa mata uang yang dapat digunakan untuk transaksi internasional.  

2) dapat melindungi dari risiko fluktuasi nilai tukar mata uang lokal seperti nilai mata uang yang 

melemah terhadap mata uang asing.  

3) potensi keuntungan yang diperoleh dari selisih kurs mata uang. Keuntungan tersebut dapat 
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dirasakan ketika seseorang menggunakan valuta asing atau valas dalam transaksi perdagangan 

internasional baik impor maupun ekspor.  

Valuta asing memiliki peran menjembatani sebagai pembayaran pada perdagangan 

internasional, karena valuta asing menjadi jalan tengah untuk permasalahan mengenai pembayaran 

internasional. 

 

2. Bagaimana peran hukum internasional dalam mengatur transaksi valuta asing antar 

negara? 

 Peran hukum internasional dalam mengatur transaksi valuta asing antarnegara sangat 

penting untuk memberikan kepastian hukum, serta mengatur mekanisme pembayaran, dan juga 

berperan dalam penyelesaian sengketa yang timbul dari transaksi tersebut. Diantaranya yaitu 

memberikan kepastian hukum dalam perjanjian valuta asing hukum internasional, yang mengatur 

bahwa penggunaan valuta asing dalam transaksi internasional harus didasarkan pada kesepakatan 

tertulis antara para pihak. Hal ini sangat penting untuk menghindari ketidakpastian akibat fluktuasi 

nilai tukar dan perbedaan kurs antar negara. Di Indonesia misalnya, penggunaan valuta asing untuk 

transaksi diatur didalam UU No. 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang dan Peraturan Bank Indonesia 

No. 17/3/PBI/2015, yang memperbolehkan penggunaan valuta asing apabila telah terjadi 

kesepakatan secara tertulis oleh para pihak dalam perjanjian internasional. Terdapat peraturan yang 

mengatur tentang penyelesaian sengketa dalam permasalahan wanprestasi atau sengketa yang 

terjadi dalam transaksi valuta asing, hukum internasional menyediakan mekanisme penyelesaian 

melalui arbitrase internasional, biasanya berada di luar yurisdiksi negara para pihak yang 

bersengketa. Hal ini bertujuan untuk menjaga kredibilitas dan keadilan dalam menyelesaikan 

sengketa antarnegara.  

Kebebasan dalam membuat kontrak perjanjian harus sesuai dengan prinsip hukum yang 

mengatur tentang perjanjian tersebut. Transaksi bisnis internasional ini termasuk dalam ranah 

hukum privat internasional, yang memberikan kebebasan kepada para pihak untuk menentukan isi 

perjanjian. Akan tetapi kebebasan ini harus tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip hukum umum 

internasional dan hukum nasional yang berlaku, sehingga transaksi valuta asing harus mematuhi 

aturan hukum yang berlaku di masing-masing negara serta hukum internasional. Hukum 

internasional memiliki peran penting dalam menciptakan stabilitas, kepastian hukum, dan keadilan 

dalam transaksi valuta asing antar negara. Hal ini dikarenakan Transaksi ini merupakan bagian 

integral dari perdagangan internasional, investasi lintas negara, dan sistem keuangan global. Untuk 

memastikan kejelasan, kepastian, dan perlindungan hukum bagi para pihak yang terlibat dalam 

perdagangan internasional maka diperlukan adanya hukum internasional yang mengatur tentang 

perdagangan internasional. Dalam hal ini hukum internasional berperan untuk  

1. Memberikan kepastian hukum dan keabsahan transaksi 

2. Mengatur hak dan kewajiban para pihak yang bertransaksi 

3. Mengatur tentang penyelesaian sengketa  

4. Menjaga stabilitas dan keadilan transaksi lintas negara 

Dengan adanya aturan hukum yang jelas dan mekanisme perlindungan yang komprehensif, 

pelaku transaksi valas dapat bertransaksi dengan rasa aman, hak-haknya terlindungi, dan 

kewajibannya diatur secara adil dalam lingkup perdagangan internasional. 

Terdapat lembaga internasional yang mengatur tentang transaksi perdagangan internasional 

yaitu seperti International Monetary Fund (IMF), World Trade Organization (WTO), dan Bank for 

International Settlements (BIS), Financial Action Task Force (FATF). Lembaga lembaga tersebut 

memiliki peran seperti mengatur perjanjian, memfasilitasi negosiasi dan penyelesaian sengketa, 

dan mengurangi hambatan yang ada dalam perdagangan internasional. 

Dengan demikian hukum internasional juga memiliki peran penting dalam perdagangan 
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internasional, seperti memberikan kepastian hukum dan keabsahan dalam melakukan transaksi 

internasional. Dan terdapat lembaga lembaga internasional yang mengatur tentang perdaganagn 

internasional seperti International Monetary Fund (IMF), World Trade Organization (WTO), dan 

Bank for International Settlements (BIS), Financial Action Task Force (FATF). 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa valuta asing memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung kelancaran dan efisiensi perdagangan internasional. Sebagai alat tukar global, valuta 

asing menjembatani perbedaan mata uang antarnegara, sehingga memungkinkan kegiatan ekspor 

dan impor barang maupun jasa dapat berjalan tanpa hambatan. Selain itu, valuta asing juga 

berperan dalam menjaga stabilitas nilai tukar, memperlancar arus modal, mendukung aktivitas 

investasi lintas negara, serta memberikan perlindungan terhadap risiko fluktuasi mata uang 

domestik. Dalam konteks perekonomian global yang semakin terbuka, keberadaan valuta asing 

menjadi instrumen penting yang tidak hanya mendukung transaksi keuangan internasional, tetapi 

juga berkontribusi pada peningkatan devisa dan pertumbuhan ekonomi nasional secara 

menyeluruh. 

Sementara itu, hukum internasional memiliki peran strategis dalam menciptakan kepastian hukum, 

keadilan, dan stabilitas dalam transaksi valuta asing antarnegara. Hukum internasional mengatur 

berbagai aspek penting seperti legalitas penggunaan valuta asing dalam kontrak internasional, hak 

dan kewajiban para pihak dalam transaksi, serta penyelesaian sengketa melalui mekanisme yang 

diakui secara global, seperti arbitrase internasional. Selain itu, prinsip-prinsip hukum umum dan 

perjanjian internasional turut memperkuat perlindungan hukum bagi para pelaku usaha dan negara 

dalam melakukan transaksi lintas batas. Keterlibatan lembaga internasional seperti imf, wto, dan 

bis juga berkontribusi besar dalam menjaga transparansi, pengawasan, dan efektivitas regulasi 

valuta asing. Oleh karena itu, sinergi antara sistem valuta asing dan kerangka hukum internasional 

menjadi pondasi utama bagi keberlangsungan dan kepastian hukum dalam perdagangan 

internasional yang modern dan kompetitif. 
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